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Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian ekstrak daun 
sembung terhadap kadar asam urat darah pada tikus putih jantan galur 
wistar dengan berat 150 – 200 gram, usia 2 – 3 bulan sebanyak 25 ekor 
yang dibagi dalam 5 kelompok secara acak yang mana salah satunya adalah 
kelompok kontrol, kemudian dipuasakan selama ± 12 jam dan diambil 
darahnya lewat jantung, kemudian ditetapkan kadar awal asam urat darah. 
Setiap kelompok tikus mendapatkan perlakuan yang tidak sama, kelompok 
1 sebagai kontrol negatif diberi PGA 3 %, kelompok 2 diberi suspensi 
ekstrak daun sembung dosis 1 gram/KgBB, kelompok 3 diberi suspensi 
ekstrak daun sembung dosis 1,5 gram/KgBB, kelompok 4 diberi suspensi 
ekstrak daun sembung dosis 2 gram/KgBB, kelompok 5 diberi zyloric acid 
dosis 48,591 mg/kgBB. Volum yang diberikan adalah 1 ml/100 gramBB 
untuk setiap ekor tikus. Perlakuan tersebut dilakukan selama 10 hari, 
kemudian tikus dipuasakan kembali dan dilakukan pengambilan darah 
untuk menetapkan kadar asam urat darah. Dari perhitungan statistik 
menunjukkan bahwa ekstrak daun sembung mempunyai efek penurunan 
yang bermakna terhadap kadar asam urat darah dan tidak ada hubungan 
antara peningkatan dosis ekstrak daun sembung dengan peningkatan efek 
penurunan kadar asam urat darah pada tikus putih jantan yang dibuat 
hiperurisemia. Dosis yang paling efektif menurunkan asam urat adalah 
dosis 2 g/kgBB. 
 







THE EFFECT OF BLUMEA BALSAMIFERA DC. ON DECREASING 








A research has been conducted concerning the influence of Blumea 
Balsamifera DC. extract on uric acid level in blood of 25 male rats with 150 
– 200 grams weight, 2 – 3 months old which divided into 5 groups 
randomly where one of them was a control group, then the rats were fasted 
12 hours, and its blood was taken from the heart to measure initial uric acid 
level in blood. Each group of rats provided with different treatments : PGA 
3 % orally for negative control group, Blumea Balsamifera DC. extract 1 
gram/KgBB, Blumea Balsamifera L extract 1.5 gram/KgBB, Blumea 
Balsamifera DC. extract 2 gram/KgBB orally for treatment group and 
zyloric acid 48.591mg/KgBB orally for positive control group. The volume 
given for each rat was 1 ml/100 gramsBB. After 10 days, rats were fasted 
for 12 hours, and their blood was taken from the heart to measure blood uric 
acid level and the result was statistically evaluated. The statistical 
computation indicated that Blumea Balsamifera DC. extract can be lowered 
blood uric acid level. There was no correlation between the increased dose 
of Blumea Balsamifera DC. extract and increased blood uric acid level 
lowering effect on male rat hyperuricemic. The most effective dosage to 
decrease uric acid is 2 g/kgBB 
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